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Abstract

This study aims to examine the effect of loan to deposits ratio, firm size and debt to asset ratio
on return on assets in banking companies listed on the indonesia stock exchange 2015-2019.
The research method used is hypothesis or causal testing. This study uses quantitative secondary
data in the form of financial statements for the 2015-2019 period from banking companies listed
on the indonesia stock exchange which were taken as a sample of 7 companies. The statistical
analysis used in this study is multiple regression analysis, while the hypothesis testing used is
the t test, r test, and the determinant coefficient (r2). The results of the research show that (1)
Loan to deposits ratio has an effect on return on assets, (2) Firm size has an effect on return on
assets, (3) Debt to asset ratio has an effect on return on assets, (4) Simultaneously loan to
deposits ratio, firm size and debt to asset ratio has an effect on return on assets
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I. PENDAHULUAN

Bank merupakan badan usaha lembaga keuangan yang menjual jasa dan kepercayaan,
maka setiap bank berusaha sebanyak mungkin menarik nasabah baru, memperbesar
dananya dan pemberian kredit dan jasa-jasanya. Namun bank harus bisa bersaing untuk
mendapatkan dana sebagai modal bank dari para investor dalam masyarakat. Investor tentu
akan menginvestasikan modalnya pada bank yang dapat memberikan keuntungan yang
tinggi. Keuntungan yang pada umumnya hanya dapat dipenuhi oleh bank yang mempunyai
kinerja yang baik.Salah satu ukuran untuk melihat kinerja keuangan perbankan adalah
melalui return on asset (ROA).

Return on asset (ROA) adalah rasio yang menunjukan kemamp uan perusahaan
menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan (Sartono, 2015). Rasio ini penting bagi
pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan
dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan (Sudana, 2019). Semakin besar ROA, berarti
semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva
yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya (Sudana, 2019).
Berdasarkan fenomena yang terjadi, kemampuan bank mencetak laba mulai kendor. Hal ini
tercermin dari return on asset perbankan per September 2019 yang mulai seret. Otoritas
Jasa Keuangan Mencatat hingga akhir kuartal 111 2019 lalu posisi ROA perbankan ada di
level 2,48%. Posisi ini turun tipis dari periode tahun sebelumnya sebesar 2,5%.
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Sumber : Statistik Perbankan Indonesia, 2020

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu sumber
utama indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank yang
bersangkutan. Berdasarkan laporan itu akan dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang
lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Ada beberapa rasio yang
mempengaruhi kinerja keuangan ROA bank, yaitu loan to deposit ratio. Loan to deposit
ratio (LDR) mencerminkan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya, dengan kata lain seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah dapat
mengimbangi kewajiban bank untuk segera memnuhi permintaan deposan yang ingin
menarik kembali uangnya yang digunakan oleh bank untuk memberikan kredit yang
diberikan dengan total dana pihak ketiga. Tujuan perhitungan LDR adalah untuk
mengetahui serta menilai sampai seberapa jauh bank memiliki kondisi sehat dalam
menjalankan operasi atau kegiatan usahanya.

Rasio kedua yang dapat mempengaruhi kinerja ROA perbankan adalah firm size.
Firm size atau ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana perusahaan diklasifikasikan
menurut besar kecilnya berdasarkan pada total aktiva suatu perusahaan, semakin besar
total aktiva maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan yang
memiliki ukuran yang lebih besar mempunyai pengaruh terhadap peningkatkan
profitabilitas perusahaan dan nilai perusahaan. Rasio ketiga adalah debt to asset ratio,
dimana DAR adalah pengukuran yang digunakan untuk menghitung analisis leverage.
Debt to asset ratio (DAR) merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Semakin tinggi
debt to asset ratio (DAR) maka semakin besar modal pinjaman dan semakin besar
kewajiban perusahaan dalam membayar hutang jangka panjang pada perusahaan
tersebut.

Manfaat teoritis Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk
penelitian sejenis yang tertarik melakukan penelitian selanjutnya. Dalam penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan wawasan di bidang perbankan khususnya dalam hal
yang berkaitan dengan kinerja Return On Asset pada perbankan. Manfaat praktis
Penelitian ini dapat menjadi bahan bagi perbankan dalam mengambil keputusan dan
tindakan yang akan diambil terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
Return On Asset bank sehingga operasionalnya tetap berjalan baik. Untuk OJK dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan selaku regulator agar selalu memantau setiap
kinerja perbankan di Indonesia agar terus meningkat dan Bagi nasabah dan investor
diharapkan dapat memberikan wawasan dalam mengambil keputusan untuk memilih
perbankan, sehingga nasabah dan investor mempunyai gambaran tentang keadaan atau
kondisi perbankan yang dapat memberikan keuntungan bagi mereka.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

Signaling theory

Signaling theory dikemukakan oleh Spence (1973), teori ini menjelaskan bagaimana
sebuah perusahaan memberi sinyal pada para pengguna laporan keuangan seperti investor,
sinyal ini merupakan informasi mengenai usaha manajemen dalam mewujudkan keinginan
pemilik perusahaan yang menyatakan perusahaan tersebut lebih unggul dibanding
perusahaan lain. Secara garis besar signalling theory erat kaitanya dengan ketersedian
informasi.

Loan To Deposit Ratio

Loan To Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal
sendiri yang digunakan (Andrianto, 2019). Suatu bank dapat menyalurkan kreditnya dalam
batas toleransi yang ditetapkan, ini mengindikasikan bahwa bank tersebut dalam
menyalurkan dananya secara efisien. Artinya, bank akan mendapatkan tambahan
pendapatan dari bunga yang dibebankan kepada deposan (dengan asumsi tidak ada kredit
macet). Peningkatan LDR akan memicu peningkatan ROA karena semakin tingginya
pendapatan bunga yang dihasilkan (Akbar, 2019). Rasio LDR yang ideal menurut Bl adalah
75%-80% (Fauziah, 2017).

Firm Size

Menurut Rahmawati (2015) ukuran perusahaan merupakan ukuran yang
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari seberapa besar total aset,
total penjualan, dan jumlah karyawan yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar aset,
penjualan dan karyawan perusahaan maka akan semakin besar pula ukuran perusahaan
begitupun sebaliknya semakin kecil aset, penjualan dan karyawan perusahaan maka
semakin kecil pula ukuran perusahaan tersebut. Kriteria ukuran perushaan yang diatur
dalam UU No. 20 Tahun 2008 adalah sebagai berikut :

Debt To Asset Ratio

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva (Kasmir, 2017). Debt to Asset Ratio (DAR). Rasio ini menekankan
pentingnya pendanaan hutang dengan jalan menunjukkan persentase aktiva perusahaan
yang didukung oleh hutang. Dengan kata lain, seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh
hutang dan seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aset
(Kasmir, 2017).

Return On Asset

Return on Aset (ROA) menunjukan seberapa besar efektivitas perusahaan dalam
mengelola asset baik dari modal sendiri maupun dari modal pinjaman, investor akan melihat
seberapa efektif suatu perusahaan dalam mengelola asset (Kasmir, 2017). Bank harus terus
meningkatkan ROA karena publikasi rasio kinerja keuangan sangat cepat informasinya
didapatkan oleh investor (Fauziah, 2017). Menurut ketentuan Bank Indonesia, standar yang
paling baik untuk ROA dalam ukuran bank-bank Indonesia adalah minimal 1,5% (Ovami,
2018). Semakin besar nilai ROA artinya semakin baik kemampuan perbankan dalam
menghasilkan laba.
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Kerangka Pemikiran
Berikut ini adalah kerangka yang digunakan dalam penelitian ini :

Loan to Deposits Ratio

(le \\.
Firm Size Refurnn On Assets
(32) )

Debi fo Asset Ratio P
(3s)

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

I11. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah data
yang berupa angka. Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat dioleh atau dianalisi
dengan menggunakan teknik perhitungan statistic dengan SPSS 23. Data yang diperoleh
melalui annual report yang dipublikasikan melalui website resmi Bursa Efek Indonesia
(BEI) yaitu www.idx.co.id. Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pengambilan purposive sampling. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif disertai dengan uji asumsi yaitu uji asumsi
dasar dan uji asumsi klasik. Uji analisis data dan uji hipotesis menggunakan analisis regresi
berganda, analisa koefisien determinasi (R?), uji signifikansi Parameter individual (uji
statistik t), dan uji signifikansi simultan (uji statistik F).

Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Return On Assets sebagai
variabel dependen dan beberapa variabel independen yaitu Loan to Deposits Ratio, Firm
Size dan Debt to Asset Ratio.

Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Aset. Return
on Aset (ROA) menunjukan seberapa besar efektivitas perusahaan dalam mengelola asset
baik dari modal sendiri maupun dari modal pinjaman, investor akan melihat seberapa efektif
suatu perusahaan dalam mengelola asset (Kasmir, 2017). Berdasarkan pernyataan Kasmir
(2017) maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aktiva

ROA 100%
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Variabel Independen (X)

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Loan to Deposits Ratio (X;)
LDR (Loan to Deposits Ratio) adalah rasio yang menunjukan kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek (likuiditas) dengan membagi total kredit terhadap
total Dana Pihak Ketiga (DPK). Likuiditas perbankan perlu dikelola untuk memenuhi
kebutuhan saat nasabah mengambil dananya dan menyalurkan pinjaman (kredit)
kepada peminjam (debitur). Jika nilai loan to deposits ratio terlalu tinggi, artinya
perbankan tidak memiliki likuiditas yang cukup memadai untuk menutup
kewajibannya terhadap nasabah (DPK) Sebaliknya, jika nilai loan to deposits ratio
terlalu rendah berarti perbankan memiliki likuiditas yang cukup memadai tetapi
mungkin pendapatannya lebih rendah, karena seperti yang diketahui dunia perbankan
memperoleh pendapatan melalui kredit yang disalurkan. LDR dapat dihitung dengan
cara:

Total Kredit Yang Diberikan
LDR - - X 100%
Total Dana Pihak Ketiga

b. Firm Size (Xy)

Firm size atau sering disebut ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan
total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Menurut Hartono (2015) ukuran
perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total aktiva/besar
harta perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva.
Adapun rumus yang digunakan adalah:

SIZE= LN (TOTAL AKTIVA) |

c. Debt to Asset Ratio (X3)
Debt to asset ratio merupakan rasio yang menunjukan pentingnya pendanaan hutang
dengan jalan menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang didukung oleh hutang.
Dengan kata lain, seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang dan seberapa
besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aset (Kasmir, 2017).
Rumus yang digunakan yaitu :

DAR TOTAL UTANG X 100%

TOTAL AKTIVA

Uji Kualitas Data
Uji Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif diperlukan untuk mengetahui gambaran atau deskripsi dari
data yang akan digunakan, dilihat dari nilai rata-rata (mean), median maximum, dan
minimum.
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi
normal atau diambil dari populasi normal (Ghozali, 2018). Uji statistik normalitas yang
dapat digunakan diantaranya Kolmogorov Smirnov.
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b. Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2018) Uji multikolonearitas adalah adanya hubungan linear antara
variabel bebas X dalam Model Regresi Ganda. Pendeteksian multikolinearitas dapat
dilihat melalui nilai variance inflation factors (VIF). Kriteria pengujian yaitu apabila
nilai VIF < 10 maka tidak terdapat multikoliniearitas di antara variabel independent dan
sebaliknya.

c. Uji AutoKorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpanan asumsi
autokorelasi yang terjadi diantaranya residual pada saat pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi (Ghozali, 2018). Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin — Watson (DW test).

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedatisitas bertujuan menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan
variance idari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedasitisitas dan jika berbeda disebut heteroskedasitisitas dengan uji glejser.

Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linier ganda atau majemuk digunakan untuk memodelkan hubungan antara
variabel dependen dan variabel independen, dengan jumlah variabel independen yang
lebih dari satu.

b. Koefisien Determinan (R?)
Menurut Ghozali (2018) Uji Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
presentase pengaruh variabel independen (predikator) terhadap perubahan variabel
dependen. Nilai yang mendekati satu variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan oleh memprediksi variasi variabel dependen.

c. Uji Statistik t (Uji Parsial)
Uji ini digunakan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Dengan tingkat signifikansi 5%, apabila nilai
signifikansi t < 0.05, maka Ho akan ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikansi t
> 0.05, maka Ho akan diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
satu variabel independen terhadap variabel dependen.

d. Uji Statisitik F (Uji Simultan)
Uji ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
digunakan dalam penelitian mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%. Jika
nilai signifikansi f < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara semua
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai f > 0,05 artinya tidak
terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali,
2018).

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengambil sampel perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 dan mengambil data laporan keuangan
perusahaan perbankan yang memiliki modal inti diatas sebesar Rp. 30 triliun pada tahun

periode 2015-2019. Pada awalnya perusahaan yang bergerak di sektor perbankan yang
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terdaftar di BEI sebanyak 45 perusahaan, lalu penelitian ini dipilih kembali berdasarkan
sampel yang akan diteliti dengan beberapa kriteria tertentu untuk mendapatkan hasil
untuk dilakukan penelitian sehingga mendapatkan sampel akhir penelitian sebanyak 7
perusahaan dan dikalikan selama 5 tahun pengamatan maka menghasilkan 35 sampel
penelitian.

Tabel 1. Daftar Perusahaan Yang Menjadi Sampel Penelitian

NO KODE NAMA BANK
1 BBRI PT. BANK RAKYAT INDONESIA Tbk
2 BBNI PT. BANK NEGARA INDONESIA Thk
3 BMRI PT. BANK MANDIRI Thk
4 BBCA PT. BANK CENTRAL ASIA Thk
5 BNGA PT. BANK CIMB NIAGA Thk
6 BDMN PT. BANK DANAMON INDONESIA Tbk
7 PNBN PT. BANK PANIN Thk

Uji Statistik Deskriptif
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Min Max Mean S.td'.
Deviation
Loan to Deposits Ratio 35 77,10 115,26 91,3129 7,69506
Firm Size 35 25,88 27,98 26,9031 0,75871
Debt to Asset Ratio 35 76,53 87,99 82,5169 3,09791
Return On Assets 35 0,24 4,19 2,7120 0,97039
Valid N (listwise) 35

Sumber: Output SPSS 23

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data

Tabel 3. Uji Normalitas Non Parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S)

Unstandardized
Residual
N 35
Normal Parameters*®  Mean ,0000000
Std. ,64136498
Deviation
Most Extreme Absolute ,080
Differences
Positive ,074
Negative -,080
Test Statistic ,080
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°°

Sumber: Output SPSS 23
a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan uji normalitas menunjukkan bahwa data yang diperoleh tersebut
mengikuti distribusi normal, berdasarkan hasil output menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-
tailed) 0,200 > 0,05, dengan residual data berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan
dengan uji asumsi klasik lainnya.

Uji Multikolinieritas
Tabel 4. Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
1(Constant)
Loan to Deposits Ratio 0,639 1,566
Firm Size 0,652 1,533
Debt to Asset Ratio 0,962 1,039

Sumber: Output SPSS 23
a. Dependent Variable: Return On Assets

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diatas, dapat disimpulkan bahwa semua
variabel independen dalam model regresi tidak terdapat gejala multikolinieritas.

Uji Autokorelasi
Tabel 5. Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Mode R R Square Square Estimate Durbin-
[ Watson|
1 7418 549 504 53744 1,973

Maka dapat disimpulkan nilai DW berada diantara DU<DW<4-DU = 1,6528
<1,973<2.3472 termasuk ke dalam kriteria bebas autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6. Uji Heterokedastisitas

Unstandardized Coefficients Sé%gi%g'ezrig
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) -,452 4,194 -,108 | ,915
Loan to Deposits Ratio ,003 ,011 ,055 248 | ,806
Firm Size ,057 112 111 ,505 ,617
Debt to Asset Ratio -,010 ,023 -,080 -440 | ,663

a. Dependent Variable: Return On Assets

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas, menunjukkan bahwa semua nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
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Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Model T Sig.

1 (Constant) -,507 7,015 -,072 ,943
Loan to Deposits Ratio| -,053 ,019 -423 | -2,851 ,008
Firm Size ,541 ,188 423 2,877 ,007
Debt to Asset Ratio -,078 ,038 -,250 -2,065 ,047

Y=a+ bl.Xl + b2.X2 + b3.X3

Y =-0,507 + (-0,053)X; + 0,541X, + (- 0,078)X5
Y =-0,507 -0,053X; + 0,541X, - 0,078X3

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

. Std. Error of the
Model R R Adjusted R Estimate
Square Square
1 , 7507 ,563 521 ,67168|

Model Summary®

Hasil perhitungan adjusted R Square (R?) diperoleh angka koefisien determinasi R® =
0,521 atau 52,1%. Hal ini berarti kemampuan variabel independen yang terdiri dari Loan to
Deposits Ratio, Firm Size dan Debt to Asset Ratio dalam menjelaskan variabel dependen
yaitu Return On Assets sebesaar 52,1%. sisanya (100% - 52,1% = 47,9%) dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model yang diteliti dalam penelitian ini.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 9. Hasil Uji Parsial (t)
Coefficients®

Model T Sig.

1 (Constant) -,072 ,943
Loan to Deposits Ratio -2,851 ,008
Firm Size 2,877 ,007
Debt to Asset Ratio -2,065 ,047

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, dapat dijelaskan bahwa:

1. Nilai Signifikan sebesar 0,008 < 0, 05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial
Loan to Deposits Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.

2. Nilai Signifikan sebesar 0,007 < 0, 05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Firm Size
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berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.
3. Nilai Signifikan sebesar 0,047 < 0, 05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial
Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets.

Uji Simultan (Uji F)
Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 18,030 3 6,010 13,322 ,000"
Regression
Residual 13,986 31 ,451
Total 32,016 34
a. Dependent Variable: Return On Assets
b. Predictors: (Constant), Loan to Deposits Ratio, Firm Size, Debt to Asset Ratio

Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa loan to deposits ratio, firm size dan debt to asset ratio
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap return on assets.

Pembahasan
Pengaruh Loan to Deposits Ratio terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil statistik uji t diketahui bahwa Nilai Signifikan sebesar 0,008 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial loan to deposits ratio berpengaruh negatif
signifikan terhadap return on assets dimana berarti bahwa semakin rendah rasio Loan to
Deposit Ratio (LDR) maka semakin besar Return On Assets (ROA) atau profitabilitas yang
diperoleh begitupun sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa loan to deposits ratio sangat
berkaitan erat dengan dana yang dimiliki oleh bank, maka suatu bank harus dapat menjaga
likuiditasnya agar berada pada tingkat yang optimal. Dalam upaya untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, bank harus dapat menyediakan sumber-sumber pembayaran
yang dapat segera direalisasikan. Hasil pengaruh dari penelitian ini menunjukan
berpengaruh negatif dari Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Assets (ROA)
menunjukan bahwa rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) menurun artinya bank yang
bersangkutan mampu membayar kembali dana pihak ketiga sehingga semakin sedikit dari
dana pihak ketiga yang belum terpenuhi, maka dapat diartikan juga bahwa kualitas
likuiditas dari bank tersebut meningkat. Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Return On Assets hal ini dikarenakan dari meningkatnya kualitas likuiditas bank
tersebut sehingga keuntungan yang diperoleh juga meningkat.

Hasil ini didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Dedi samsul arifin
(2018), Riska malinda (2018) dan Ellysa Fransisca (2019) dengan hasil penelitian
menyimpulkan bahwa variabel likuiditas yang diukur dengan loan to deposits ratio
memiliki pengaruh terhadap return on assets.

Pengaruh Firm Size terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil statistik uji t diketahui bahwa Nilai Signifikan sebesar 0,007 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa firm size (ukuran perusahaan) berpengaruh signifikan
terhadap return on assets. Hal ini menunjukkan dengan adanya hubungan positif antara firm
size dengan return on assets maka semakin besar ukuran perusahaan maka, kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan profit atau laba dalam perusahaan akan semakin
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meningkat, begitu pula sebaliknya. Hal ini dikarenakan aktiva tinggi yang dimiliki bank
tersebut cenderung akan menunjukan tingginya tingkat profitabilitas, selain itu bank juga
akan mudah mendapat keuntungan karena terjadi pembiayaan yang rendah dan kredit lancar
yang menyebabkan return yang dihasilkan menjadi besar, dengan kata lain firm size yang
besar akan meningkatkan profitabilitas.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan olen Dedy samsul
arifin (2018) yang menyimpulkan bahwa firm size mempunyai pengaruh signifikan terhadap
return on assets.

Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil statistik uji T diketahui bahwa Nilai Signifikan sebesar 0,047 <
0,05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial debt to asset ratio berpengaruh
terhadap return on assets. Hal ini menunjukkan dengan adanya hubungan negatif signifikan
antara DAR terhadap ROA. Artinya semakin tinggi tingkat rasio DAR maka rasio ROA
akan semakin rendah dan sebaliknya. Nilai DAR yang tinggi menyebabkan nilai ROA
perusahaan menjadi rendah. Hal ini disebabkan oleh pembayaran biaya-biaya yang timbul
akibat hutang atau pinjaman sehingga mengurangi laba perusahaan. Laba perusahaan yang
menurun menyebabkan nilai ROA menjadi rendah (Gunde, Murni, & Rogi, 2017). Semakin
tinggi nilai DAR berarti menunjukkan semakin besar sumber dana melalui hutangnya untuk
membiayai aktiva. Nilai DAR yang tinggi menunjukkan risiko yang tinggi pula karena ada
kekhawatiran perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang
dimiliki sehingga untuk memperoleh tambahan pinjaman akan semakin sulit (Kasmir,
2017).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Azzahra & Nasib
(2019), dan Mawarsih, dkk (2020) menemukan hasil bahwa DAR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA.

Pengaruh Loan to Deposits Ratio, Firm Size, dan Debt to Asset Ratio secara
simultan terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil statistik uji F pada tabel 4.11 diketahui bahwa F hitung sebesar
13,332 karena nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Loan to
Deposits Ratio, Firm Size, dan Debt to Asset Ratio berpengaruh positif secara simultan
terhadap Return on Asset (ROA) .

Dalam hal ini teori yang mendukung adalah Signalling Theory merupakan teori ini
yang menjelaskan Sinyal pada pasar ini berupa informasi mengenai apa yang sudah
dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Informasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan merupakan hal yang penting, karena pengaruhnya terhadap
keputusan investasi pihak diluar perusahaan. Informasi tersebut penting bagi investor dan
pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau
gambaran, baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun masa yang akan datang bagi
kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimana efeknya pada perusahaan.

V. KESIMPULAN

1. Loan to Deposits Ratio berpengaruh negatif terhadap Return On Assets pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-
2019.

2. Firm Size berpengaruh positif terhadap Return On Assets pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019.
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3. Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif terhadap Return On Assets pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019.

4. Loan to Deposits Ratio, Firm Size, dan Debt to Asset Ratio berpengaruh positif secara
simultan terhadap Return On Assets pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019.

Saran

1. Bagi Bank
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil tindakan untuk meningkatkan profitabilitas bank dengan memperhatikan
rasio-rasio keuangan

2. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan OJK selaku
regulator agar selalu memantau setiap Kkinerja perbankan di Indonesia agar
perkembangan bank di Indonesia terus meningkat.

3. Bagi Nasabah
Diharapkan dapat membantu nasabah dalam menilai tingkat kesehatan bank dan dapat
mengetahui bagaimana kondisi perbankan di Indonesia.

4. Untuk penelitian berikutnya, perlu membandingkan jenis perusahaan sektor lain tidak
hanya pada perusahaan perbankan saja. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber informasi untuk menambah pengetahuan dalam bidang lainnya misalnya
pertanian (agriculture), real estate, telekomunikasi, transportasi, finance dan sektor
lainnya sehingga mampu memperkuat hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya.
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